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ABSTRAK 

 

ERGIA LATIVOLIA PUTRI SUBIYANTARI, 2022, PENGARUH 

VARIASI BAHAN PENGISI MANITOL-LAKTOSA DALAM 

PEMBUATAN TABLET KUNYAH ANTASIDA DENGAN 

METODE GRANULASI BASAH, SKRIPSI, PROGRAM STUDI 

S1 FARMASI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA 

BUDI SURAKARTA, Dibimbing oleh Dr. apt. Ilham Kuncahyo, 

M.Sc. dan apt. Drs. Widodo Priyanto, M.M. 
 

Tablet kunyah adalah sediaan oral yang diformulasikan untuk 

dikunyah, memberikan residu dengan rasa yang enak didalam rongga 

mulut, selain itu juga mudah ditelan dan tidak meninggalkan rasa pahit 

ketika dikonsumi. Dalam pembuatan tablet kunyah memerlukan bahan 

tambahan agar memenuhi persyaratan obat yang telah ditentukan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengisi manitol-

laktosa terhadap mutu fisik dan tanggap rasa tablet kunyah antasida. 

Pada penelitian ini menggunakan 3 formula dengan kandungan 

manitol laktosa yang berbeda. F1 = Laktosa : 25%, F2 = Manitol : 25%, 

dan F3 = Manitol : Laktosa : (12,5% : 12,5%). Granul dibuat 

menggunakan metode granulasi basah dan dilakukan pencetakan 

dengan bobot per tablet 600mg. Dilakukan pengevaluasian pada mutu 

fisiknya meliputi uji organoleptik, uji keragaman bobot, uji keseragaman 

ukuran, uji kekerasan, uji kerapuhan, dan uji tanggap rasa pada tablet 

kunyah antasida. Data yang diperoleh dibandingkan dengan literatur 

dan dianalisa menggunakan uji One Way ANOVA dengan taraf 

kepercayaan 95%. 

Hasil menunjukkan bahwa variasi bahan pengisi manitol dan 

laktosa berpengaruh terhadap mutu fisik dan tanggap rasa pada tablet 

kunyah antasida. Tingginya konsentrasi laktosa dapat memperbaiki 

keragaman bobot dan ukuran, meningkatkan kekerasan, menurunkan 

kerapuhan, dan tanggap rasa yang kurang baik. Tingginya konsentrasi 

manitol dapat mengurangi kekerasan, menigkatkan kerapuhan dan 

memberikan tanggap rasa baik pada tablet kunyah antasida. Kombinasi 

manitol : laktosa (12,5% : 12,5% ) merupakan formula terbaik karena 

mampu menutupi kekurangan manitol-laktosa terhadap mutu fisik dan 

tanggap rasa pada tablet kunyah antasida. 
 

Kata kunci : antasida, manitol-laktosa, tablet kunyah, granulasi basah 
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ABSTRACK 

 

ERGIA LATIVOLIA PUTRI SUBIYANTARI, 2022, THE 

EFFECT OF MANYTOL-LACTOSE VARIATIONS AS ON THE 

PHYSICAL QUALITY OF ANTACIDE CHEWABLE TABLETS 

USING WET GRANULATION. THESIS. BACHELOR OF 

PHARMACY, FACULTY OF PHARMACY. SETIA BUDI 

UNIVERSITY, SURAKARTA. Supervised by Dr. apt. Ilham 

Kuncahyo, M.Sc. dan apt. Drs. Widodo Priyanto M.M. 

Chewable tablets are oral dosage intended to be chewed, producing 

a pleasant tasting residue in the oral cavity which is easy to be 

swallowed and does not leave a bitter taste. The manufacture of 

chewable tablets, additional ingredients are needed to meet the specified 

drug requirements. This study aims to determine the effect of mannitol-

lactose fillers on the physical quality and taste response of antacid 

chewable tablets. 

This study used 3 formulas with different lactose mannitol 

concentration. F1 = Lactose : 25%, F2 = Mannitol : 25%, and F3 = 

Mannitol : Lactose : (12.5% : 12.5%). The granul was made by wet 

granulation methodand molded with an average weight of 600mg. 

Evaluation of the physical quality included organoleptic tests, weight 

variation tests, size uniformity tests, hardness tests, friability tests, and 

taste respon tests on antacid chewable tablets. The data obtained were 

compared with the literature and analyzed using the One Way ANOVA 

test with a 95% confidence level 

The results showed that variations in mannitol and lactose fillers 

had an effect on the physical quality and taste respon of the antacid 

chewable tablets. The high concentration of lactose can improve the 

variety of weights and sizes, increase hardness, reduce brittleness, and 

taste response is not acceptable. The high concentration of mannitol 

can reduce hardness, increase brittleness and provide a good taste 

response in antacid chewable tablets. The combination of mannitol : 

lactose (12.5% : 12.5%) is the best formula because it is able to cover the 

deficiency of mannitol-lactose on physical quality and taste 

responsiveness in antacid chewable tablets. 
 

Keywords: antacid, mannitol-lactose, chewable tablet, wet granulation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Gastritis merupakan penyakit yang banyak diderita oleh banyak 

orang, baik remaja maupun dewasa. Gastritis atau nyeri ulu hati 

adalah peradangan pada mukosa dan submukosa lambung. Gejala 

gastritis ditandai dengan mual dan muntah, perdarahan pada kasus 

lanjut, lemas dan nafsu makan menurun (Gustin, 2016 dalam 

Suwindri et al., 2021). Berdasarkan data Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia, gastritis menempati urutan keenam dengan total 

33.580 kasus pasien rawat inap sebesar 60,86% (Kemenkes, 2018 dalam 

Suwindri et al., 2021). Masyarakat mengenal gastritis sebagai penyakit 

maag yang merupakan penyakit yang menurut mereka bukan masalah 

besar, gastritis terjadi pada semua umur mulai dari anak-anak, remaja, 

dewasa hingga orang tua (Syadam, 2011 dalam Jannah, 2020). 

Kesibukan siswa SMA dalam kegiatan belajar akibat jam belajar 

mulai pukul 07.30-15.10 menyebabkan siswa sering mengeluh sakit 

perut sesuai tanda penyakit maag seperti mual, muntah, kembung, 

cepat kenyang dan merasa kenyang. Banyak penderita maag tepatnya di 

Pontianak Selatan juga menggunakan antasida (Febrina. L, 2019). 

Antasida digunakan sebagai obat untuk mengurangi dan 

menetralkan asam lambung, yang dapat diberikan dalam bentuk tablet 

kunyah untuk memudahkan penggunaan dan mempercepat efek obat. 

Antasida memiliki rasa yang tidak enak, sehingga membutuhkan bahan 

pengisi yang berfungsi sebagai pemanis, seperti manitol dan dekstrosa, 

yang dapat mengubah rasa tidak enak menjadi rasa antasida yang 

menyenangkan.(Andwina. P et al., 2016). 

Manitol adalah gula yang digunakan sebagai pengisi dalam tablet, 

rasanya manis dan dingin, tetapi memiliki kelarutan yang lambat, dan 

tidak higroskopis. Selain itu, manitol merupakan gula yang paling 

mahal, oleh karena itu biasanya dikombinasikan untuk menekan biaya 

produksi, termasuk kombinasi laktosa (Lachman et al., 1994:700 dalam 

Tri Dara et al., 2011). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Puspita (2008) dalam Tri Dara et al., 2011, kombinasi manitol-laktosa 

dalam berbagai konsentrasi mempengaruhi sifat fisik (waktu alir 

granul, kekerasan dan waktu hancur) tablet kunyah ekstrak rimpang 

temu mangga. 
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Menurut Charles dan Saleh (2008) dalam Riawati et al., (2013), 

keunggulan tablet kunyah dibandingkan dengan bentuk sediaan padat 

oral lainnya adalah melalui proses disintegrasi lebih cepat, sediaan 

berupa tablet kunyah juga dapat digunakan sebagai pengganti cairan 

karena dirancang untuk memberikan titik awal obat bekerja dengan 

cepat, meningkatkan penerimaan pasien (terutama anak-anak dan 

remaja) karena rasanya yang enak. 

Pada penelitian ini digunakan variasi bahan pengisi kombinasi 

manitol- laktosa. Manitol bisa memberi rasa manis, sejuk, dan 

menyenangkan saat di mulut. Selain itu, manitol tidak higroskopis dan 

juga pembawa yang ideal karena tidak sensitif terhadap kelembaban. 

Namun, manitol relatif mahal dan tidak memberikan sifat pemadatan 

dan aliran dalam sediaan tablet. Selain manitol, laktosa juga digunakan 

sebagai pengisi tablet. Harganya relatif lebih murah dibandingkan 

manitol. Menurut Rankel, et al., (1989) laktosa juga memiliki rasa 

manis, tidak berbau menyengat, stabil di udara, dan tidak bereaksi 

dengan semua obat. Laktosa juga mendorong kecepatan granulasi yang 

baik dan pengeringan yang cepat. Menurut Ricca. W, 2011 dikarenakan 

sifat dari laktosa sendiri mempunyai kompaktibilitas lebih tinggi 

daripada manitol. Kelembaban laktosa yang cukup besar menyebabkan 

daya ikat dari laktosa besar sehingga granul yang dihasilkan semakin 

besar juga, sehingga kemampuan untuk membentuk massa yang 

kompak semakin baik setelah diberi tekanan, dan memiliki kekerasan 

yang tinggi. Karena itu manitol dan laktosa dikombinasikan untuk 

saling menutupi kelemahan dari keduanya. Dari penelitian Sunarnietal., 

tahun 2013 dalam Ratnaningsih D.A et al.,. pada tahun 2016 terbukti 

bahwa variasi kombinasi manitol-laktosa sebagai bahan pengisi dapat 

memberikan cita rasa yang lebih baik pada formulasi tablet kunyah. 

Tablet kunyah dalam penelitian ini diformulasikan untuk 

mengetahui pengaruh variasi kombinasi pengisi manitol-laktosa dengan 

bahan aktif antasida yang terdiri dari Magnesium Hidroksida 

menggunakan metode granulasi basah dengan membandingkan kadar 

keduanya dan pengendalian mutu melalui uji mutu fisik. Metode 

granulasi basah sendiri dipilih karena menurut Wida.N et al., (2017) 

tablet kunyah dibuat dengan menggunakan metode granulasi basah 

karena dapat meningkatkan kompresibilitas dan sifat alir campuran 

serbuk serta mencegah pemisahan komponen dari homogen. bahan 

campuran bubuk selama proses pembuatan. Dan formulasi tablet 
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kunyah ini diharapkan mampu menemukan formula terbaik tablet 

kunyah antasida dengan berbagai eksipien sebagai pengisi manitol-

laktosa dan mampu menjadi tablet kunyah antidiare yang dapat 

diterima baik oleh konsumen dewasa maupun anak. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan, maka rumusan 

masalah dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh bahan pengisi manitol-laktosa terhadap mutu 

fisik (uji organoleptik, uji keragaman bobot, uji kekerasan,uji 

friabilitas) dan uji tanggap rasa tablet kunyah antasida? 

2. Formula dengan perbandingan pengisi manitol-laktosa berapa yang 

dapat menghasilkan kualitas fisik terbaik dan tanggapan rasa pada 

tablet kunyah antasida? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh variasi bahan pengisi manitol-laktosa 

terhadap kualitas fisik tablet kunyah antasida. 

2. Untuk mengetahui berapa konsentrasi pengisi manitol-laktosa yang 

mampu menghasilkan tablet kunyah dengan kualitas fisik yang baik 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Diharapkan penelitian ini dapat menghasilkan tablet kunyah 

antasida dengan menguji kualitas fisik tablet menurut Farmakope 

Indonesia. dan literaturnya lainnya. Diharapkan juga dapat digunakan 

sebagai bahan kajian dan tambahan kepustakaan. 

 

  


